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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Peran PMR dalam menumbuhkan sikap tolong menolong
siswa di SMPN 5 Sidoarjo, (2) Kendala-kendala yang dihadapi PMR dalam menumbuhkan sikap tolong
menolong siswa SMPN 5 Sidoarjo. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis data
secara deskripsif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap tolong menolong siswa dapat dibentuk
melalui beberapa kegiatan PMR, yaitu pertolongan pertama atau melakukan medis dasar pada siswa yang
mengalami pusing, pingsan dan luka pada saat di sekolah, berbagi makanan berbuka untuk masyarakat
yang kurang mampu disekitar lingkungan sekolah, bakti sosial dengan cara mengumpulkan dana serta
pakaian yang layak pakai untuk disalurkan kepada korban bencana alam melalui Palang Merah Indonesia
serta siswa memberikan fasilitas medis kepada calon pendonor darah. Dari semua kegiatan tersebut
terdapat kendala-kendala yang menghambat penanaman sikap tolong menolong siswa, diantaranya adalah
kendala waktu yang terlalu banyak digunakan untuk kegiatan akademik siswa, siswa merasa jenuh
dengan pembelajaran yang kurang menarik serta sarana dan prasarana yang kurang memadahi untuk
menunjang kegiatan.
Kata kunci: : Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja, sikap tolong menolong
Abstract
This research aims to determine (1). The role of Red Cross youth in foster an attitude of helping students
at SMPN 5 Sidoarjo, (2). Obstacles encountered in helping students cultivate an attitude. This study used
a qualitative approach with descriptive data analysis. This study has shown an attitude that the attitude of
helping may be established through a number of activities youth red cross is first aid or perform basic
medical on students who experience dizziness, pengsan or injury when at school, share iftar to the poor
around the school environment, social service by collecting funds and used clothes for distribution to
victims of natural disasters through the Indonesian Red Cross and the students gave the facility a medical
team to the blood donor. of all these activities there are obstacles that hinder the planting of the attitude
of helping students, including the constraints of time that is too widely used for academic activities,
students feel bored with learning less attractive and facilities are less comprehensive to support the
activities.
Keyword: Extracurricular Red Cross Youth, Attitude of mutual
PENDAHULUAN
Generasi muda harus mempunyai karakter yang
mencerminkan kepribadian bangsa sendiri yaitu sikap
kepedulian, tolong menolong dan berjiwa kemanusiaan.
Pada umumnya remaja banyak menghabiskan waktunya
dengan melakukan hal yang tidak bermanfaat, bahkan
dapat merugikan dirinya sendiri dan orang lain. Pada
umumnya remaja memiliki rasa ingin tahu yang tinggi.
Oleh karena itu, remaja cenderung mencoba segala
sesuatu yang belum pernah dialaminya. Akibatnya,
tidak jarang ditemui remaja yang melakukan hal yang
belum waktunya mereka lakukan. Contohnya merokok,
tawuran, menggunakan kosmetik yang berlebihan bagi
remaja wanita dan hal lainnya yang tidak bermanfaat.
Remaja akan cenderung mengikuti hal yang
dilakukan oleh kelompok sosialnya. Pada masa transisi
tersebut memungkinkan dapat menimbulkan masa krisis
yang dengan ditandai dengan kecenderungan muncul
perilaku menyimpang. Contohnya banyak remaja yang
menggunakan narkoba, minum minuman keras,
merampok, membuat organisasi menyimpang dan lain
sebagainya. Oleh Karena itu, sekolah memberikan
kegiatan khusus yang dilakukan di luar jam pelajaran
atau ekstrakulikuler. Hal ini dilakukan agar menghindari
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perbuatan remaja yang menyimpang seperti contoh di
atas.
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan
pendidikan di luar jam pelajaran untuk membamtu
pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan,
potensi, bakat dan minat siswa melalui kegiatan yang
secara khusus diselenggarakan oleh pendidik dan tenaga
kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan
disekolah. Yang diharapkan kegiatan ekstrakurikuler
dapat mengembangkan kemampuan dan potensi diri.
Siswa diberikan kegiatan agar dapat melakukan hal
yang positif bagi diri sendiri maupun untuk masyarakat
luas (http://www.dadangjsn.com/2015/06pedoman-
pelaksanaan-kegiatan.html?m=1)
Dewasa ini banyak ditemui remaja yang tidak
mempunyai kepedulian soaial atau sikap tolong
menolong, remaja hanya mementingkan dirinya sendiri
tanpa melihat sekitarnya yang membutuhkan bantuan.
Remaja yang seperti itu harus dibimbing agar
mempunyai kepribadian yang baik. Salah satu dari
beberapa konsekuensi para remaja yang paling penting
adalah pengaruh jangka panjang terhadap sikap,
perilaku, sosial, minat dan kepribadian (Hartinah,
2010:78).
Pada era sekarang, perilaku menolong dikalangan
masyarakat atau sekolah dinilai kurang dan bahkan
jarang dilakukan. Perilaku menolong tidak hanya
menguntungkan satu pihak saja, tetapi kedua pihak baik
penolong maupun yang ditolong, karena terkadang
mereka menolong untuk mendapatkan imbalan atau
hadiah. Perilaku menolong merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari. Setiap hari manusia tidak bisa
hidup sendiri tanpa bantuan orang lain di sekitarnya.
Manusia adalah makhluk sosial, makhluk yang tidak
dapat hidup sendiri. Antara seorang dengan yang lain
tentu saling membutuhkan dan dari situ timbul
kesadaran untuk saling membantu dan tolong-
menolong. Tidak mungkin seseorang dapat bertahan
hidup sendirian tanpa bantuan pihak lain.
Sejak dini, anak harus mulai mendapat pelajaran
mengenai pentingnya bersikap tolong menolong. Agar
kelak nanti mereka para generasi muda yang dapat
menjadikan negara kita menjadi negara yang bermoral
dan dapat menjadi panutan bagi bangsa lain. Dalam
kegiatan tolong menolong tidak diharapkan mebeda-
bedakan siapa yang akan ditolong, tanpa memandang
status sosial, pangkat, golongan, ras, agama, gender dan
usia. Tolong menolong perlu dilakukan atau diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari, baik di rumah, sekolah,
maupun di masyarakat. Adapun manfaat sikap tolong
menolong yang amat besar peranannya dalam
kehidupan bemasyarakat ataupun bernegara ialah dapat
mempererat persaudaraan, memperkokoh kesatuan dan
kesatuan dan terjaganya kebersamaan antar sesama.
Sebagai orang Indonesia, budaya tolong menolong
merupakan sesuatu yang sangat lazim dan akrab dengan
kehidupan kita. Budaya tolong menolong ini sudah dari
dulu dipraktekkan oleh orang tua atau nenek moyang
kita. Setiap individu pasti melakukan interaksi dalam
kegiatan sehari-hari, ketertiban individu dalam perilaku
menolong juga dipengaruhi kepribadian yang dimiliki
begitu besar untuk menampakkan kebaikan kepada
individu lain, walaupun dalam kajian psikologi sosial
sangat sulit dijelas untuk seleksi natural. Kemampuan
inclusif atau seleksi keturunan merupakan teori yang
membahas tentang seleksi natural dimana perilaku baik
yang kita lakukan akan bermanfaat bagi sesama
keturunan. Perilaku menolong tidak hanya dilakukan
kepada sesama anggota keluarga saja tetapi juga
terhadap orang lain
Bentuk alternatif dari perilaku menolong adalah
saling tolong menolong antara sesama manusia dalam
kehidupan sosial kita. Saling tolong menolong adalah
suatu kerja sama antara individu dengan individu lain
yang dapat memberikan manfaat. Kesuksesan individu
dalam tolong menolong tergantung pada kemampuan
kesepakatan mengidentifikasi orang lain yang akan
menjadi pasangan yang baik atau tidak. Tolong
menolong dilakukan secara sukarela untuk membantu
orang lain, tetapi ada suatu kewajiban sosial yang
memaksa secara moral bagi seseorang yang telah
mendapat pertolongan tersebut untuk kembali menolong
orang yang pernah menolongnya, sehingga saling tolong
menolong ini menjadi meluas tanpa melihat orang yang
pernah menolongnya atau tidak.
Pendidikan kewarganegaraan sebagai pendidikan
nilai dan moral tentunya berkesinambungan dengan
kegiatan siswa di luar proses belajar mengajar. Salah
satunya yaitu melalui kegiatan ekstrakurikuler Palang
Merah Remaja atau dapat disingkat menjadi Palang
Merah Remaja. Kegiatan extrakurikuler Palang Merah
Remaja bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa
secara optimal dan terpadu yang meliputi bakat, minat
dan kretivitas, memantapkan kepribadian siswa untuk
mewujudkan ketahanan sekolah sebagai lingkungan
pendidikan sehingga terhindar dari usaha dan pengaruh
negatif yang bertentangan dengan tujuan pendidikan,
mengaktualisasikan potensi siswa dalam pencapaian
prestasi unggulan sesuai bakat dan minat, menyiapkan
siswa agar menjadi warga masyarakat yang berakhlak
mulia, demokratis, menghormati hak-hak asasi manusia.
Dalam rangka mewujudkan masyarakat madani
(civil society), menumbuhkan dan meningkatkan rasa
tolong menolong. Organisasi ini dijadikan suatu wadah
yang digunakan untuk membentuk sikap tolong
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menolong siswa yang dikembangkan melalui kegiatan
Palang Merah Remaja.
Menjadi kewajiban Palang Merah Remaja untuk
senantiasa bekerja sama dengan semua golongan
menghadapi tugas-tugas kemanusiaan. Walaupun
keanggotaan Palang Merah Remaja terbuka bagi setiap
Remaja, namun sejak semula dan menurut sejarahnya,
Justru Palang Merah Remaja di Indonesia dimulai dan
diadakan di lingkungan sekolah-sekolah-sekolah. Di
samping itu sekolah-sekolah merupakan sumber daya
yang tidak akan pernah putus.
Para guru sebagai tenaga akhli dibidang pendidikan
sudah sewajarnya mendapat kedudukan terhormat
sebagai pembina Palang Merah Remaja yang akan
membimbing mereka kelak menjadi insan yang berguna
dan memberikan kesibukan-kesibukan dengan kegiatan-
kegiatan yang positif di waktu-waktu yang telah
ditetapkan di luar jadwal kegiatan belajar mengajar
dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat yang
sekaligus dapat mengurangi meningkatnya kenakalan
remaja. Palang Merah Remaja atau PMR adalah suatu
organisasi binaan dari Palang Merah Indonesia yang
berpusat di sekolah-sekolah ataupun kelompok-
kelompok masyarakat (sanggar, kelompok belajar) yang
bertujuan membangun dan mengembangkan karakter
Kepalangmerahan agar siap menjadi Relawan PMI di
masa depan.
Palang Merah Remaja biasanya mengadakan
kegiatan donor darah, bakti sosial, memberikan
sumbangan pada korban bencana alam dan lain
sebagainya. Siswa diajak terjun langsung dalam
masyarakat, agar siswa dapat merasakan bahwa
kepedulian terhadap sesama merupakan hal yang sangat
positif dilakukan. Sejak dini siswa diwajibkan untuk
mengetahui betapa pentingnya sikap keperlulian atau
tolong menolong di lingkup masyarakat. Melalui
kegiatan Palang Merah Remaja, proses penyerapan
nilai-nilai kemanusiaan dapat dicerna oleh siswa dengan
rasa, hati nurani, akal dan kehendaknya untuk berbuat
baik. Sehingga dengan pengelolaan jiwanya, siswa
mempunyai sikap dan perbuatan yang dapat menjunjung
tinggi harkat dan martabat manusia.
Proses pengembangan sikap tolong menolong dapat
terus dibina dan dikembangkan melalui kegiatan
kemanusiaan secara langsung, dan harapannya adalah
mempunyai generasi muda yang berkarakter. Organisasi
ini bersifat membangun karakter peserta didik dengan
cara menanamkan niali-nilai kemanusiaan. Dengan
adanya organisasi ini, diharapkan siswa dapat menjadi
generasi muda yang berakhlak mulia, saling tolong
menolong dan menjadi manusia yang mempunyai suatu
karakter yang dapat dicontoh oleh masyarakat sekitar.
SMP Negeri 5 Sidoarjo merupakan sekolah yang
mempunyai banyak prestasi, baik dibidang akademik
dan non akademik khususnya pada ekstrakurikuler
Palang Merah Remaja. Di setiap tahun SMPN 5
Sidoarjo mendapatkan piala kejuaraan. Diklat Palang
Merah Remaja merupakan program tahunan yang
dilaksanakan setiap tahunnya di sekolah. Hal ini
dilakukan agar siswa mendapat pembinaan dari panitia
Palang Merah Remaja mengenai penanaman jiwa
kemanusiaan dan kepedulian siswa. SMPN 5 Sidoarjo
untuk tahun ini mendapatkan juara dari lomba Palang
Merah Remaja se kota Sidoarjo dan mendapatkan 5
piala.
Di dalam kegiatan ekstrakurikuler ini, siswa juga
mendapat manfaat yaitu tentang motivasi belajar dan
pengetahuan terkait kesehatan. Akan tetapi terdapat
kendala yang dihadapi mengenai waktu yang digunakan
untuk melakukan kegiatan Palang Merah Remaja.
Mereka melakukan kegiatan ini 1 minggu sekali yaitu
pada hari sabtu setelah kegiatan belajar mengajar
berakhir atau pulang sekolah. Memaksimalkan waktu
adalah upaya yang dilakukan untuk mengatasi masalah
waktu yang dihadapi.
Sarana dan prasarana yang dimiliki dapat dikatakan
kurang lengkap, misalnya ruangan, alat penunjang
kegiatan dan lain-lain. Siswa di SMPN 5 Sidoarjo
mempunyai minat yang tinggi dalam mengikuti
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja, jadi tidak heran
jika potensi yang dimiliki siswa menjadikan sekolah
mempunyai prestasi yang baik setiap tahunnya.
Semangat yang dimiliki siswa menjadikan sekolah
termotivasi untuk mengembangkan ekstrakurikuler
Palang Merah Remaja lebih baik dari sebelumnya.
Begitu pentingnya sikap tolong menolong yang akan
ditanamkan kepada peserta didik guna dapat
memberdayakan peserta didik menjadi warga negara
yang baik ( to be good cityzenship) yang sadar akan
tanggungjawabnya dan berpartisipasi akan
kelangsungan hidup dalam berbangsa dan bernegara.
Oleh karena itu dilakukan penelitian tentang “Peran
Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dalam
membentuk sikap tolong menolong siswa di SMPN 5
Sidoarjo”.
METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan analisis data secara deskriptif yang bertujuan
untuk mendeskripsikan secara luas dan mendalam
dengan berbagai kondisi yang ada dan situasi yang
muncul di masyarakat dan yang menjadi objek penelitian
yaitu mengenai peran ekstrakurikuler Palang Merah
Remaja.
Peran Ekstra Kurikuler Palang Merah Remaja dalam Membentuk Sikap Tolong Menolong
Fokus penelitian ini menggali pada peran Palang
Merah Remaja dalam menumbuhkan sikap tolong
menolong siswa di SMPN 5 Sidoarjo serta kendala-
kendala yang dihadapi dalam membentuk sikap tolong
menolong siswa di SMPN 5 Sidoarjo. Sikap tolong
menolong dapat ditumbuhan melalui beberapa kegiatan
Palang Merah Remaja yaitu pertolongan pertama atau
melakukan medis dasar pada siswa yang mengalami
pusing, pingsan dan luka pada saat di sekolah, berbagi
makanan berbuka untuk masyarakat yang kurang mampu
disekitar lingkungan sekolah, bakti sosial dengan cara
mengumpulkan dana serta pakaian yang layak pakai
untuk disalurkan kepada korban bencana alam serta
siswa memberikan fasilitas medis kepada calon
pendonor darah. Akan tetapi terdapat beberapa kendala
yang dihadapi dalam membentuk sikap tolong menolong
siswa yaitu waktu yang terlalu banyak digunakan untuk
kegiatan akademik siswa, siswa merasa jenuh dengan
pembelajaran yang kurang menarik serta Sarana dan
prasarana yang kurang memadahi untuk menunjang
kegiatan.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 5 Sidoarjo dengan
alamat jl. Untung Suropati no. 24 Sidoarjo. sekolah ini
memiliki prestasi yang banyak dibidang akademik
maupun non akademik. Dapat dikatakan setiap tahunnya
mendapatkan beberapa piala kejuaraan, khususnya pada
perlombaan kepalangmerahan yang diadakan oleh
Palang Merah Indonesia.. Waktu penelitian terhitung
dari bulan Juni 2015 hingga oktober 2015.
Data dalam penelitian kualitatif adalah
mengandalkan data berupa kata-kata atau teks, gambar
dan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain(Creswell, 2009:258). Kata-kata dan
tindakan yang diamati atau diwawancarai dan
terdokumentasi merupakan sumber data utama dan
dicatat melalui catatan tertulis dan juga pengambilan
foto. Oleh karena itu, data dalam penelitian ini berupa
paparan lisan, tertulis dan perbuatan yang
menggambarkan peran ekstrakurikuler Palang Merah
Remaja dadalam membentuk sikap tolong menolong
siswa di SMPN 5 Sidoarjo yang didapat oleh para
informan. Data yang diperlukan dalam penelitian tentang
Peran Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dalam
membentuk sikap tolong menolong siswa di SMPN 5
Sidoarjo ini berupa sumber tertulis serta kata-kata dan
tindakan.
Sumber data tertulis diperoleh melalui kegiatan
observasi dan pengamatan langsung ke lapangan.
Disamping itu juga dilengkapi dengan data atau
informasi berupa dokumen dan arsip yang berhubungan
dengan Peran Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja
dalam membentuk sikap tolong menolong siswa di
SMPN 5 Sidoarjo. Adapun data yang ingin diperoleh
adalah mengenai prestasi siswa khususnya pada
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja, kegiatan-
kegiatan Palang Merah Remaja yang dilakukan dan
dokumen-dokumen lain mengenai ekstrakurikuler
Palang Merah Remaja. Sumber data berupa kata-kata
dan tindakan diperoleh melalui kegiatan wawancara
dengan berbagai narasumber yang berkepentingan
sesuai dengan subjek penelitian.
Subjek yang dipilih sebagai informan dalam
peneitian ini adalah orang-orang yang dapat
memberikan informasi terkait dengan peran
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dalam
membentuk sikap tolong menolong siswa di SMPN 5
Sidoarjo. Informan dianggap yang paling tahu tentang
data yang diperlukan.
Terkait dengan hal tersebut, maka dengan adanya
penelitian ini yang menjadi informan adalah para siswa
dan siswi yang menjadi anggota ekstrakurikuler Palang
Merah Remaja di SMPN 5 Sidoarjo. Adapun informan
yang lain yaitu guru atau Pembina Palang Merah
Remaja bapak Very dan Yusuf Budiarjo selaku pelatih
PMR. Dalam penelitian ini, peneliti memilih informan
yang dianggap mengerti dan memahami peran PMR
dalam menumbuhkan sikap tolong menolong siswa
serta kendala-kendala yang dihadapi. Menentukan
informan yang dianggap mampu memberikan informasi
sesuai dengan data yang dibutuhkan oleh peneliti
Sumber data berupa foto-foto dokumentasi diperoleh
melalui pengambilan foto dokumentasi di lapangan
yang dapat memberikan gambaran mengenai
permasalahan yang diteliti. Sumber data berupa foto ini
berfungsi sebagai pendukung dan pelengkap data atau
informasi yang diperoleh selama di lapangan. Foto
dokumentasi ini diambil dari lokasi penelitian yakni di
SMPN 5 Sidoarjo seperti foto-foto keadaan lembaga,
foto kegiatan, foto pelengkap data dan informasi dan
lain sebagainya yang dibutuhkan.
Terdapat 3 teknik pengumpulan data didalam
penelitian ini, yaitu wawancara, observasi serta
dokumentasi. Wawancara adalah suatu bentuk
komunikasi dua arah antara dua orang, yang melibatkan
seseorang yang ingin mendapatkan informasi dari
seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dengan maksud dan tujuan tertentu
(Mulyana, 2010:180). Dalam hal ini yang menjadi
informan atau narasumber, diantaranya: (1) Guru
pembimbing ektrakurikuler; (2) pelatih. serta (3) siswa
yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah
Remaja.
Menurut Miles dan Huberman (Sugiyono,
2011:246), aktivitas analisis data terdiri dari data
reduction (reduksi data), data display (penyajian data),
dan conclusion drawing atau verification. Reduksi data
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adalah kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok dan
menentukan fokus dari beberapa hal yang dianggap
penting dan berguna. Dalam hal ini setelah
mendapatkan berbagai data dan informasi yang
beraneka ragam, kemudian yang dilakukan adalah
memilih dan menyaring data dan informasi mana yang
benar-benar dibutuhkan dan mendukung dalam
penyusunan laporan untuk kemudian diolah.
Bentuk penyajian data atau data display pada
penelitian kualitatif biasanya berbentuk teks yang
bersifat naratif. Di dalam penelitian ini, disajikan data
dalam bentuk naratif atau kata-kata dari hasil penelitian
yang berisi ungkapan sumber atau informan, kemudian
dijelaskan objek yang diteliti terkait dengan peran
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja dalam
membentuk sikap tolong menolong siswa di SMPN 5
Sidoarjo.
Conclusion drawing atau verification adalah
kesimpulan yang diambil dari beberapa data yang
diperoleh selama melakukan penelitian. Dalam
penelitian ini, penarikan kesimpulan yang dilakukan
sifatnya sementara sehingga diperlukan pemantapan dan
pengecekan ulang pada kegiatan analisis. Hal ini
dikarenakan data yang diperlukan pada penelitian
kualitatitifatnya selalu berkembang. Penarikan
kesimpulan mengenai peran ekstrakurikuler Palang
Merah Remaja dalam pembentukan sikap tolong
menolong siswa di SMPN 5 Sidoarjo dalam bentuk
deskripsi.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Peran Palang Merah Remaja dalam
menumbuhkan sikap tolong menolong siswa
di SMPN 5 Sidoarjo
Peran Palang Merah Remaja bagi siswa adalah
membentuk karakter siswa agar menjadi seorang calon
generasi bangsa yang peduli sosial serta peka terhadap
keadaan lingkungan sekitar. Palang Merah Remaja
mempunyai peran penting dalam menumbuhkan sikap
tolong menolong siswa. Seperti dalam kegiatan
pertolongan pertama, bakti soaial, donor darah, berbagi
dengan masyarakat tidak mampu.
Pertolongan Pertama
Pertolongan pertama merupakan pemberian
pertolongan segera kepada korban sakit atau cidera yang
memerlukan penanganan medis dasar. Seperti yang
diungkapkan oleh yusuf pelatih Palang Merah Remaja
SMPN 5 Sidoarjo. Hal ini sama adanya seperti yang
anggota Palang Merah Remaja SMPN 5 Sidoarjo
lakukan. Setiap senin selalu diadakan upacara bendera.
Terkadang banyak ditemui siswa yang pingsan atau
pusing karena terlalu lama di bawah terik matahari.
Tugas anggota Palang Merah Remaja adalah berjaga-
jaga dibelakang barisan.
Mereka akan memberikan pertolongan pertama bagi
siswa yang mengalami pingsan atau mengeluh sakit.
Misalnya ada siswa yang pingsan disaat upacara
bendera, pertolongan pertama yang dilakukan adalah
membawa siswa tersebut ke ruang UKS serta
memberikan atau mengoleskan minyak angin dibagian
leher, perut serta memberikan aroma minyak angin ke
hidung siswa. Agar siswa segera tersadar dari pingsan.
Pertolongan pertama merupakan medis dasar yang dapat
mencegah hal lebih buruk terjadi. Sehingga medis dasar
diharapkan akan menjadikan siswa lebih tanggap serta
siaga di segala kondisi. Hal ini sama juga diungkapkan
oleh bapak Bapak Verry mengenai tujuan Palang Merah
Remaja tersebut, berikut pernyataan yang diberikan.
Tujuannya itu untuk membentuk karakter
siswa agar siswa mampu memberikan
Pertolongan Pertama pada orang lain yang
memerlukan Penanganan Medis Dasar
(Darurat Medis), dapat meningkatkan
Keterampilan dan Kedisiplinan siswa serta
Ketulusan dan Kejujuran melalui kegiatan
ekstra Palang Merah Remaja, menjadi
contoh dalam berperilaku hidup sehat bagi
teman sebaya, memberikan motivasi bagi
teman sebaya untuk berperilaku hidup sehat
dan membentuk siswa menjadi calon
relawan masa depan.
Hal tersebut diperkuat oleh pendapat Yusuf dalam
cuplikan wawancara berikut,
Kita melakukan siap jaga pertolongan
pertama pada saat upacara bendera hari
senin mbak. Kita para anggota Palang
Merah Remaja berjaga-jaga dibelakang
peserta upacara, agar apabila ada peserta
yang mengalami pusing atau bahkan
pingsan kita bisa dapat langsung
melakukan pertolongan pertama.
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat fadilla,
dalam cuplikan berikut
Di dalam melakukan pertolongan pertama
yang kita lakukan adalah memberikan
medis dasar kak. contohnya pada saat ada
peserta upacara yang pingsan, yang kita
lakukan adalah membawa ke UKS dan
memberikan minyak kayuputih untuk
merelekskan kondisi tubuh.
Membentuk sikap serta karakter siswa merupakan
tujuan utama yang ingin dicapai. Karakter siswa harus
dibentuk sejak dini, agar kelak dewasa nanti dapat
menjadi panutan atau contoh yang baik di lingkup
masyarakat. Siswa dituntut untuk mampu memberikan
pertolongan pertama atau medis dasar kepada seseorang
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yang membutuhkan bantuan, sehingga dapat menjadi
contoh perilaku yang baik bagi teman sebaya serta peka
terhadap lingkungan sekitar.
Memberikan makanan berbuka
Berbagi merupakan salah satu bentuk keperdulian
terhadap orang lain. Bentuk rasa syukur yang telah
Tuhan berikan yaitu dengan cara berbagi rezeki kepada
orang lain ungkap bapak Verry Pembina Palang Merah
Remaja SMPN 5 Sidoarjo. Di bulan Ramadhan tahun
ini tepatnya tanggal 10 Juli 2015, anggota Palang Merah
Remaja mengadakan program kerja yaitu memberkan
makanan berbuka untuk warga sekitar SMPN 5 Sidoarjo
yang membutuhkan. Sebelumnya yang mereka lakukan
adalah meminta sumbangan seikhlasnya kepada setiap
warga sekolah untuk mendukung kegiatan tersebut.
Kemudian setelah dana terkumpul, digunakan untuk
membeli makanan serta minuman yang akhirnya
dibagikan kepada warga sekitar SMPN 5 Sidoarjo yang
membutuhkan. Misalnya tukang becak, tukang sapu
jalan, penjual koran serta warga sekitar yang
membutuhkan. Di dalam kegiatan ekstrakurikuler
Paalang Merah Remaja tentu di dukung dengan adanya
agenda yang dilakukan siswa. Agenda ini juga
mempengaruhi eksistensi ektrakurikuler. Seperti yang
dipaparkan Yusuf dalam cuplikan wawancara berikut.
Kemarin pada saat bulan ramadhan, kita
melakukan agenda memberikan makanan
gratis, namun hanya untuk sekitar SMP
saja yang ditujukan kepada tukang sapu
jalan, tukang becak dan pedagang Koran.
Kegiatan ini otomatis menyita perhatian
masyarakat sehingga menjadi
perbincangan masyaraat sekitar SMPN 5
Sidoarjo.
Sependapat dengan pernyataan Fadilla juga
mengungkapkan hal yang sama yaitu dalam cuplikan
wawancara berikut.
Program kita itu yang kemarin sudah kita
lakukan itu memberikan buka kepada
warga sekitar SMPN 5 kak. Ya seperti para
tukang becak, tukang parkir dan lain
sebagainya.
Hal tersebut juga sependapat dengan Arya mengenai
agenda Palang Merah Remaja dalam cuplikan
wawancara berikut
Itu kak, kemarin kita membuat program
kerja yang dilakukan pada saat bulan
ramadhan kak. kita bagi-bagi takjil dan
makanan untuk berbuka puasa. Takjil ini
ditujukan pada warga sekitar SMPN 5
Sidoarjo, misalnya tukang becak, tukang
sapu jalan dan lain-lain.
Bakti Sosial
Bakti sosial merupakan program Palang Merah
Remaja yang dilakukan untuk menolong seseorang yang
sedang membutuhkan bantuan. Seperti adanya bencana
alam, korban bencana yang membutuhkan bahan pokok
makanan, pakaian dan obat-obatan. Hal ini dapat
menjadikan siswa lebih mempunyai jiwa sosial dan
mempunyai sikap tolong menolong.
Menurut bapak Very, bakti soaial adalah suatu
bentuk cinta kasih, rasa peduli atau saling menolong dan
tidak mengharapkan pamrih apapun. Di dalam observasi
yang saya lakukan mengenai baksos memang benar
adanya. Tepatnya pada bulan januari tahun 2014. Saat
itu telah terjadi bencana alam banjir di Manado dengan
korban jiwa 18 orang dan ribuan rumah rusak. Para
korban terpaksa untuk mengungsi karena rumah mereka
tersapu oleh banjir. Mereka membutuhkan makanan,
minuman bersih serta pakaian untuk sehari-hari, itu
yang membuat warga SMPN 5 Sidoarjo tergerak
hatinya untuk memberikan bantuan kepada korban
banjir tersebut.
Anggota Palang Merah Remaja SMPN 5 Sidoarjo
membuat program bakti soaial yang diadakan disekolah
untuk korban bencana alam. Proses yang mereka
lakukan adalah mengumpulkan pakaian yang masih
layak pakai serta penggalangan dana yang akhirnya
diberikan kepada anggota PMI dan kemudian disalurkan
kepada korban bencana alam. Untuk mengenai bantuan
bencana alam, siswa hanya mengumpulkan dana serta
pakaian yang layak pakai atau melakukan bakti sosial.
Siswa belum waktunya untuk terjun langsung dalam
kegiatan penyaluran bantuan pada korban bencana alam.
Hal tersebut juga sependapat dengan Arya mengenai
agenda Palang Merah Remaja dalam cuplikan
wawancara berikut
Dulu sih pernah kak, tepatnya awal tahun
2014. Kita mengadakan bakti soaial untuk
korban bencana alam yang terjadi di
Manado. Pada saat itu kita mempunyai
inisiatif untuk mengadakan baksos untuk
meringankan beban para korban. Kita
mengumpulkan baju-baju bekas yang
masih bisa dipakai serta sejumlah uang.
Kemudian kita berikan pada koordinator
Palang Merah Indonesia agar disalurkan
pada korban bencana tersebut.
Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat
bapak Verry Kuncoro dalam cuplikan wawancara
berikut,
Pada waktu itu yang siswa lakukan adalah
mengumpulkan pakaian yang masih layak
pakai serta penggalangan dana yang
akhirnya diberikan kepada anggota PMI
dan kemudian disalurkan kepada korban
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bencana alam. Untuk mengenai bantuan
bencana alam, siswa hanya mengumpulkan
dana serta pakaian yang layak pakai atau
melakukan bakti sosial. Siswa belum
waktunya untuk terjun langsung dalam
kegiatan penyaluran bantuan pada korban
bencana alam.
Kegiatan bakti sosial mengajarkan siswa untuk
saling membantu serta peduli terhadap orang-orang
yang membutuhkan bantuannya. Walaupun hanya
sekedar makanan serta pakaian bekas yang layak pakai,
namun dapat membantu korban-korban bencana alam
tersebut.
Donor Darah
Kegiatan donor darah merupakan kegiatan
kepalangmerahan yang bermanfaat bagi pendonor dan
yang mendapatkan donor darah. Kegiatan donor darah
dapat menjadikan siswa lebih mengerti arti kehidupan
dan makna kesehatan bagi diri sendiri dan orang lain,
karena setetes darah itu dapat menyelamatkan nyawa
seseorang.
Seperti yang diungkapkan oleh bapak Very, donor
darah adalah proses pengambilan darah dari seorang
secara sukarela untuk disimpan pada bank darah untuk
kemudian dipakai pada transfuse darah. Namun donor
darah mempunyai syarat dan ketentuan tertentu yang
harus dipenuhi oleh pendonor. Syaratnya antara lain
berumur 18-60 tahun, berat badan minimal 45kg serta
persyaratan medis lainnya. Donor darah belum
diperbolehkan untuk siswa SMP karena belum
memenuhi syarat, yaitu berat badan serta umur yang
masih kurang. Dalam observasi serta wawancara yang
telah saya lakukan, sebenarnya ada bentuk program
yang ingin mereka realisasikan, yaitu mereka ingin
melakukan pemberian fasilitas tempat atau stan serta
anggota medis untuk mendukung jalannya kegiatan
donor darah. Namun kegiatan ini masih dalam proses.
Fadilla mengungkapkan mengenai kegiatan donor
darah yang akan direalisasikan, yaitu dalam cuplikan
wawancara berikut.
Oh ya kak, kita ingin melakukan donor
darah. Berhubung kita masih belum
diperbolehkan donor, jadi kita itu ingin
mendatangkan tim medis dan membuka
stan umum donor darah untuk masyarakat
yang ingin menyumbangkan darahnya.
Kan kalau mau mendonorkan darah itu kan
ada syarat serta ketentuannya kak. syarat
dan ketentuannya itu salah satunya
mempunyai umur diatas 18-60 tahun serta
mempuyai berat badan minimal 45kg. Jadi
kita hanya membantu sedikit aja sih kak.
Namun program kita ini masih belum
terlaksana dan masih dalam proses.
Seperti dalam kutipan wawancara berikut, bapak
Verry Kuncoro mengatakan bahwa,
Donor darah adalah proses pengambilan
darah dari seorang secara sukarela untuk
disimpan pada bank darah untuk kemudian
dipakai pada transfuse darah. Namun
terdapat syarat serta ketentuan yang perlu
dipenuhi oleh calon pendonor. Diantaranya
calon pendonor minimal harus memiliki
berat badan di atas 45 kg serta umur di atas
18 tahun hingga 60 tahun.
Empat kegiatan tersebut yaitu pertolongan pertama,
donor darah, bakti soaial serta berbagi makanan adalah
hal positif yang patut menjadi contoh untuk siswa-siswa
lain. Pembentukan sikap dengan cara ikut serta dalam
kegiatan Palang Merah Remaja dapat merespon siswa
untuk mempunyai karakter yang baik yaitu menjadi
perasa, peka terhadap masalah, perduli serta
mempunyai sikap tolong menolong.
Sesuai dengan observasi yang telah dilakukan.
Memang benar sikap tolong menolong serta kepekaan
itu dapat dibentuk dengan keempat kegiatan tersebut.
Dapat dibuktikan sendiri, pada saat itu cuaca terlalu
panas dan lelah setelah melakukan wawancara serta
mengikuti kegiatan Palang Merah Remaja. Seorang
siswa memberikan 1 botol air minum tanpa
mengharapkan pamrih atau balasan.
Kendala-kendala yang dihadapi Palang Merah
Remaja dalam menumbuhkan sikap tolong
menolong siswa.
Di setiap organisasi atau ekstrakurikuler sekolah
pasti mempunyai tujuan bersama. Tidak semua tujuan
yang dicapai dapat berjalan dengan baik. Ada sebagian
yang tidak mudah dicapai karena suatu kendala.
Terdapat beberapa kendala yang dihadapi dalam
membentuk sikap tolong menolong siswa di SMPN 5
Sidoarjo. kendala tersebut antara lain yaitu :
Waktu
Jadwal kegiatan akademik siswa yang sangat padat,
menjadikan siswa merasa jenuh apabila mendapatkan
materi yang kurang menarik perhatian. Siswa yang
demikian harus mendapatkan pembelajaran yang
menyenangkan akan tetapi dapat diterima dengan baik
oleh siswa. Namun dari hasil observasi yang diperoleh,
siswa terkadang hanya diberikan materi dengan cara
mencatat serta mendengarkan. Sehingga, banyak siswa
yang tidak memperhatikan bahkan ada pula yang
berbicara sendiri dengan teman sebangkunya.
Seharusnya, disela pemberian materi terdapat game
atau video mengenai materi yang sedang dibicarakan.
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Agar siswa tidak merasa bosan serta jenuh berada di
dalam kelas.
Jadwal pelaksanaan kegiatan adalah hal utama yang
harus diatur sedemikian rupa agar menjadi efektif
dalam memberikan pelatihan mengenai Palang Merah
Remaja. Oleh karena itu, pengalokasian waktu yang
baik akan mempengaruhi kualitas suatu kegiatan. Hal
ini sesuai dengan pernyataan bapak Very dalam
cuplikan wawancara berikut.
Jadwal pelatihannya itu dilakukan setiap
hari sabtu pada pukul 10.00 hingga pukul
13.00 setelah pulang sekolah mbak.
Namun terkadang latihan dilakukan pada
hari minggu. Saya kira cukup efektif mbak.
Karena hanya hari sabtu dan minggu saja
anak-anak mempunyai waktu yang agak
longgar. Hal ini dikarenakan waktu belajar
siswa dari hari senin higga jumat itu
sampai pukul 17.00.
Pendapat tersebut sama dengan apa yang telah
diungkapkan oleh Yusuf Budiarjo, yaitu sebagai
berikut.
Kita biasanya melakukan kegiatan Palang
Merah Remaja setiap hari sabtu, tapi
terkadang juga hari minggu. Biasanya
kalau kita latihan hari minggu itu pas
kegiatan anak-anak lagi padat-padatnya
mbak. Menurut saya ya cukup efektif mbak
wong kita kegiatannya selama tiga jam dan
itu tidak hanya materi saja mbak tetapi
juga praktik-praktiknya langsung.
Hal tersebut juga didukung oleh pendapat Fadilla
mengenai jadwal pelaksanaan kegiatan Palang Merah
Remaja dalam cuplikan wawancara berikut.
Jadwal pelaksanaan kita lakukan rutin
setiap hari sabtu kak, sepulang sekolah.
kalau sabtu kan kita pulang lebih awal kak.
Terkadang kita mulai pukul 10.00 hingga
pukul 13.00 kalau kegiatan berupa praktek,
kalau hanya penyampaian materi kita
hanya dari jam 10.00 hingga 12.00 aja kak.
Takut adek-adeknya nanti merasa bosan
dan jenuh. Untuk waktunya cukup kok
kak. Karena hari sabtu kita pulang lebih
awal. Jadi mereka masih mempunyai
banyak semangat untuk melakukan
kegiatan.
Lebih lanjut lagi Arya mengungkapkan pendapatnya
dalam cuplikan wawancara berikut ini.
Kita melakukan kegiatan ekstrakurikuler
ini secara rutin seminggu sekali kak, yaitu
di hari sabtu. Kita mempunyai waktu 2-3
jam untuk melakukan kegiatan baik
memberikan materi maupun praktek. Di
cukup-cukupkan kak waktunya. Soalnya
hanya hari sabtu saja mereka mempunyai
banyak waktu luang. Terkadang kita
latihan hari minggu kalau adek-adek
mempunyai aktivitas akademik yang
penuh.
Untuk menarik perhatian siswa agar mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja
membutuhkan strategi. Strategi yang matang untuk
mencuri perhatian siswa. Contohnya dengan cara
memberikan informasi tentang eksistensi Palang Merah
Remaja mengenai prestasi yang telah diperoleh dan
penjelasan singkat mengenai kegiatan tolong menolong.
Minat siswa terhadap suatu kegiatan baik
ekstrakurikuler maupun intrakurikuler dapat terlihat
setelah siswa melihat profil serta kegiatan yang
dilakukan serta mengikuti ekstrakurikuler tersebut.
Siswa sudah telalu jenuh dengan kegiatan akademik,
sehingga butuh hal baru untuk menarik minat siswa
agar dapat bergabung khususnya dengan ektrakurikuler
Palang Merah Remaja. Hal ini seperti yang telah
diungkapkan oleh bapak Very selaku pembimbing
Palang Merah Remaja, yaitu sebagai berikut.
Seperti saat ini mbak, pada waktu tahun
ajaran baru. Para siswa dan siswi baru
yang mengikuti Masa Orientasi Siswa,
disela-sela kegiatan para pengurus atau
anggota Palang Merah Remaja
memberikan informasi mengenai kegiatan
ekstrakurikuler Palang Merah Remaja.
Kemudian untuk meningkatkan eksistensi
Palang Merah Remaja, setelah anggota
mengikuti kompetisi atau lomba dan
mendapatkan piala, prestasi tersebut
diumumkan setelah selesai upacara
bendera. Dan kegiatan ini sangat efektif
mbak, terbukti setelah ada informasi
tentang tersebut, pelatihan pertama
pesertanya hingga mencapai 2 kelas. Tapi
ya gitu mbak, Cuma betahan beberapa
minggu saja, setelah itu pesertanya sekitar
30 siswa yang memang benar-benar niat
mengikuti kegiatan kepalangmerahan
Sependapat dengan bapak Very, Yusuf Budiarjo
juga mengungkapkan hal yang sama dalam cuplikan
wawancara berikut.
Biasanya setiap upacara bendera kita
melakukan promosi mengenai kegiatan
Palang Merah Remaja kita, kita disini juga
mengumumkan prestasi yang pernah diraih
anak-anak Palang Merah Remaja
tujuannya adalah untuk menarik minat
siswa lainnya untuk mengikuti kegiatan
Palang Merah Remaja mbak. Awalnya
strategi ini berjalan dengan baik mbak, saat
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 01 Nomor 04 Tahun 2016, 201-215
209
itu siswa yang ikut Palang Merah Remaja
cukup banyak, namun seiring dengan
berjalannya waktu jumlah siswa ikut
semakin berkurang hingga saat ini jumlah
siswa yang masih tetap ikut kegiatan
Palang Merah Remaja sekitar 30 siswa saja
mbak.
Hal tersebut didukung oleh pernyataan Fadilla
mengenai strategi menarik minat siswa untuk ikut serta
dalam kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja
dalam cuplikan wawancara berikut.
Ya kita ngasih video orang kesusahan kena
bencana dll, trus kita tanya “kasian ya dek?
Kasian ngga?“ mereka juga ada yg mau
nangis. Trus kita bilang “nah ini nggak ada
yang menolong ini gimana, katanya kasian
dekk, kalo kalian yg kayak gini gimana
hayoo tapi naudzubillah yah. Hanya
mengingatkan. Naluri sama hati kalian
jalan nggak kalau ngeliat mereka kayak
gitu tuh aduh ya allah“ akhirnya mereka
ada yg bilang “aku mau nolong kak
kasian” akhirnya banyak kak. Trus kita
bilang “kita kerjasama yok dek, kita bantu
mereka itung itung sedekah deh ya?”
banyak deh yg ikut. Trus ada lagi mereka
dengan cara game itu dikit sih yg ikut tapi
manjur kok. Strategi kita Alhamdulillah
bisa menarik perhatian dan simpati mereka
kak. Buktinya mereka mempunyai
keinginan yang kuat dalam mengikuti
semua kegiatan yang kami programkan.
Pendapat tersebut diperkuat oleh pernyataan Arya
dalam cuplikan wawancara berikut.
Kita menunjukkan keuntungan yang kita
peroleh kalau mengikuti kegiatan Palang
Merah Remaja. Kita tampilkan video
tentang Palang Merah Remaja dan hal lain
yang dapat menarik minat mereka.
Alhamdulillah strategi itu dapat berjalan
dengan baik kak. Buktinya keikutsertaan
siswa sangat banyak dan respon mereka
mengenai program kita juga sangat baik.
Siswa yang mempunyai kegiatan akademik yang
padat menjadikan siswa menjadi malas untuk
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler. Namun dapat pula
kegiatan ektrakurikuler menjadi obat penawar
kejenuhan siswa. Akan tetapi, kegiatan yang diadakan
harus dibangun atau dirancang dengan sedemikian rupa
sehingga dapat menarik minat siswa untuk mengikuti
suatu ekstrakurikuler. Contohnya dengan cara
menunjukkan dokumentasi serta menceritakan kepada
siswa tentang kegiatan yang telah dilakukan oleh
anggota Palang Merah Remaja sebelumnya. Seperti
video dokumentasi pada saat donor darah, bakti sosial,
serta video motivasi yang telah dibuat untuk menarik
minat siswa. Tidak hanya itu, anggota Palang Merah
Remaja memberitahukan prestasi terbaik yang telah
dimiliki dengan cara menunjukkan piala serta
mengumumkan kejuaraan lom kepalangmerahan pada
saat upacara bendera hari senin.
Kejenuhan siswa
Kesulitan dalam menumbuhkan sikap siswa yang
dihadapi adalah kejenuhan siswa di dalam pelaksanaan
kegiatan Palang Merah Remaja. Hal ini adalah
pernyataan Yusuf dalam cuplikan wawancara berikut.
Kendalanya itu mbak terdapat pada
ketertarikan anak-anak, biasanya anak-
anak itu jenuh kalau kegiatan Palang
Merah Remaja yang dilakukan hanya di
dalam ruangan saja. Dan kita berupaya
agar siswa tidak melulu merasakan
kejenuhan. Contohnya tahun ini kita akan
mengadakan outbound ke luar kota untuk
anak-anak Palang Merah Remaja
tujuannya adalah untuk membangkitkan
semangat dan minat siswa terhadap
kegiatan Palang Merah Remaja itu sendiri
mbak.
Siswa merasa jenuh ketika pelatih Palang Merah
Remaja memberikan materi yang kurang menarik,
apalagi siswa mendapatkan materi dengan cara
mendengarkan dan menulis saja. hal ini akan membuat
siswa menjadi lebih merasa bosan dan jenuh. Pendapat
tersebut didukung oleh bapak Very selaku Pembina
Palang Merah Remaja dalam cuplikan wawancara
berikut.
Kendala di waktu mbak. Karena pulang
sekolah siswa itu sekitar pukul 17.00 mulai
hari senin hingga jumat. Jadi
mengefektivekan kegiatan itu susah.
Terkadang melakukan kegiatan pada hari
sabtu kalau tidak ya hari minggu.
Sehubungan dengan kendala waktu, para
pelatih mencoba untuk tetap
memanfaatkan waktu yang ada. Walaupun
seperti itu, antusias siswa yang mengikuti
kegiatan Palang Merah Remaja tidak susut.
Padahal aktivitas akademik mereka sangat
padat. Palang Merah Remaja mencoba
untuk melakukan pelatihan yang
menyenangkan sehingga kegiatan yang
dilakukan seperti merefleks siswa dari
kegiatan akademik yang padat.
Terlalu padatnya aktifitas belajar akademik siswa
sangat menyita pikiran serta fisik siswa. Jadi apabila
pelatih tidak memberikan pembelajaran yang menarik
serta menyenangkan maka siswa akan menyibukkan
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dirinya untuk melakukan hal yang dirasa lebih
menyenangkan pada saat ekstrakurikuler Palang Merah
Remaja. Contohnya adalah bicara sendiri, bermain hp
dan tindakan lainnya. Untuk menghindari hal tersebut,
maka pelatih mencari cara untuk membuat
pembelajaran yang menyenangkan yaitu dengan
melakukan game yang memotivasi siswa, memutarkan
video yang menyangkut dengan materi. Misalnya video
bencana alam, Negara miskin yang sulit untuk
memenuhi kebutuhannya. Hal ini dilakukan untuk
menggerakkan hati siswa agar mempunyai rasa peduli.
Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Fadilla dalam
cuplikan wawancara berikut.
Kejenuhan kak. Terkadang mereka merasa
jenuh kalau selama 3 jam itu hanya
penyampaian materi saja. Mereka sudah
terlalu jenuh dengan jadwal belajar mereka
yang padat. Terkadang pak Very dan kak
yusuf ikut serta memberikan materi kepada
adek-adek kak. beliau-beliau sangat asyik
dalam menyampaikan materi. Kalau ndak
gitu kita membuat game buat seru-seruan
menghilangkan kejenuhan mereka.
Kemudian memutarkan video tenang
bencana alam dan lainnya yang berkaitan
dengan kerja Palang Merah Remaja. Hal
ini cukup menyita perhatian mereka kok
kak. jadi pandai-pandainya kita aja dalam
melakukan kegiatan ekstrakurikuler ini.
Lebih lanjut lagi Arya mengungkapkan pendapatnya
dalam cuplikan wawancara berikut ini.
Gini kak, siswa itu cenderung jenuh kalau
terlalu banyak pemberian materi. Karena
siswa itu dari hari senin hingga jumat
mempunyai aktivitas akademik yang
sangat padat dan menguras fikiran mereka.
Pandai-pandainya kita saja kak dalam
penyampaian materi. Kita sisipkan games
dan pengetauan melalui audio visual dan
lain sebagainya. Pokoknya kita berusaha
agar adek-adek itu merasa enjoy dalam
mengikuti kegiatan Palang Merah Remaja
ini kak.
Pembina serta pelatih Palang Merah Remaja
mengupayakan untuk membuat pembelajaran yang
menarik untuk membangun semangat siswa yang telah
jenuh dengan aktivitas akademik yang padat. Seperti
menayangkan video, game, outbound dan menjadikan
pembelajaran yang menyenangkan, sehingga proses
membentu sikap tolong menolong siswa dapat berjalan
dengan baik. Siswa akan merasa jenuh disaat ketika
memberikan materi dengan cara mendengarkan dan
membaca saja.
Sesuai dengan hasil observasi yang diperoleh, siswa
yang sudah merasa jenuh banyak yang tidak
mendengarkan materi yang diberikan. Terkadang siswa
bicara sendiri dengan teman sebangku atau bahkan
mengundurkan diri dari keanggotaan. Dibutuhkan
kreatifitas untuk menjadkan siswa lebih konsentrasi dan
semangat untuk mengikuti ekstrakurikuler Palang
Merah Remaja ini, agar tujuan yang telah dibuat dapat
tercapai serta berjalan dengan baik.
Terbatasnya sarana dan prasarana penunjang
kegiatan
Sarana dan prasarana penunjang kegiatan Palang
Merah Remaja yang belum memadai dapat
menghambat proses kegiatan yang akan dilakukan atau
kegiatan yang sedang berlangsung. Contohnya UKS
yang masih dalam renovasi serta obat-obatan yang
terbatas, anggota Palang Merah Remaja terkadang
menggunakan kelas kosong atau bergantian dengan
OSIS sebagai solusinya, untuk obat-obatan yang dirasa
kurang. Menurut hasil observasi yang diperoleh,
anggota Palang Merah Remaja mempunyai uang KAS
yang dikumpulkan setiap pertemuan. Jadi setiap
pertemuan anggota Palang Merah Remaja diwajibkan
untuk membayar uang KAS sebesar 2000 rupiah untuk
membeli obat-obatan yang sering dibutuhkan seperti
antiseptic, alkohol untuk membersihkan luka, betadine,
minyak kayu putih serta obat-obatan minum.
Kendala di dalam kegiatan memang wajar ditemui.
Kendala tersebut dapat berupa kurangnya sarana dan
prasarana maupun konflik internal di dalam suatu
anggota atau team. Seperti yang dipaparkan oleh Yusuf
Budiarjo dalam cuplikan wawancara berikut.
Untuk kendalanya sendiri itu pada
sarananya mbak, saat ini UKS kita sedang
direnovasi jadi kegiatannya menjadi
terhambat. Namun hal tersebut tidak
menjadi penghambat bagi anak-anak
Palang Merah Remaja, anak-anak tetap
semangat untuk mengikuti kegiatan Palang
Merah Remaja mbak. Upayanya itu ya
biasanya kalau kita latihan menggunakan
ruang-ruang kelas yang kosong, pokoknya
pinter-pinternya anak-anak mengatur
kondisi lah mbak. Kalau soal peralatan
yang dibutuhkan biasanya anak-anak
menggunakan uang kas Palang Merah
Remaja untuk membeli peralatan yang
dibutuhkan.
Pendapat tersebut juga didukung oleh bapak Very
mengenai kendala yang dihadapi dalam kegiatan Palang
Merah Remaja, yaitu sebagai berikut.
Ada beberapa kendala mbak. Yang
pertama, sarana dan pra sarana yang
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kurang memadai, kemudian tidak adanya
UKS. Sebenarnya dulu sebelum ada
pembangunan gedung baru sudah ada
UKS, akan tetapi sekarang masih
dibongkar dan belum ada perbaikan
kembali. Lalu kepala sekolah tidak
mendukung adanya ekstrakurikuler.
Kepala sekolah mengutamakan akademik
siswa. Kemudian upayanya, untuk
mengenai sarana dan prasarana serta
peralatan yang kurang memadai, para
anggota mempunyai inisiatif menggunakan
uang kas untuk membeli peralatan yang
dibutuhkan. Kemudian mereka saat ini
menggunakan ruang kelas kosong atau
ruang kelas yang tidak dipergunakan untuk
dijadikan UKS sementara hingga
menunggu UKS dibangun kembali. Dan
problem terakhir yang mengenai dukungan
kepala sekolah, anak-anak atau para
anggota selalu menunjukkan keseriusan
mereka dan kemampuan mereka dibidang
kepalangmerahan dengan cara mengikuti
lomba disetiap tahunnya. Kepala sekolah
hanya takut kalau kegiatan ekstra
menganggu akademik siswa.
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Fadilla selaku
ketua Palang Merah Remaja SMPN 5 Sidoarjo
mengenai kendala tersebut. Pernyataan diambil dari
cuplikan wawancara berikut.
Banyak banget kak. Tapi alhamdulillah
pengurusku pinter dan sabarnya
subhanallah buat ngehadepin itu semua dan
anggota kita yang waktu itu kan masih
kelas 7 mereka sekarang kelas 8 itu juga
jiwa kemanusiaannya hebat dan sabarnya
alhamdulillah ya allah kebantu sama
dukungan mereka juga. Jadi kita nggak
beban sama skali di ekstrakurikuler ini kak.
Upaya kita seperti ini kak, pokoknya kita
mengusahakan bagaimana caranya adek-
adek kita itu merasa happy dan enjoy
dalam mengikuti kegiatan Palang Merah
Remaja ini. Intinya kita berusaha keras
gitulah kak. Soalnya kejenuhan itu juga
menjadi kendala bagi kita dalam
memberikan materi atau melakukan
praktek kak.
Pendapat Arya juga memperkuat dari pernyataan
bapak Very, Yusuf Budiarjo serta Fadilla. Yakni
sebagai berikut.
Ruang UKSnya masih dalam renovasi kak.
Upayanya itu ya kalau ada teman yang
sakit kepala atau pusing misalnya, nanti
kita sediakan obat pereda sakit. Kalau
masih belum enakan kita antarkan ke
klinik terrdekat untuk penanganan yang
lebih baik lagi. Namun hal ini juga atas
persetujuan guru piket juga kak.
Sarana dan prasarana harus terpenuhi dalam
mendukung jalannya suatu kegiatan. Perlengkapan dan
fasilitas yang memadai dapat menjadikan suatu
kegiatan berjalan dengan baik dan sebaliknya. Selaras
dengan apa yang telah diungkapkan oleh Yusuf
Budiarjo selaku pelatih Palang Merah Remaja sebagai
berikut.
Seperti yang saya bilang tadi mbak, kita ini
kekuranganya pada sarananya mbak,
ruangan untuk kegiatan Palang Merah
Remaja masih kurang dan sekarang ini
sedang direnovasi dan untuk peralatannya
juga masih jauh dari sempurna mbak. Akan
tetapi dengan keterbatasan ini semangat
siswa dalam mengikuti kegiatan tidak
menurun. Mereka tetap dengan semangat
mengikuti setiap kegiatan yang telah
diagendakan.
Hal tersebut juga sama dengan yang telah
diungkapkan oleh bapak Very dalam cuplikan
wawancara berikut.
Ya yang saya bilang tadi mbak, untuk UKS
masih menggunakan kelas yang tidak
dipergunakan, kemudian peralatan yang
sering hilang, seperti minyak kayu putih,
betadine dan obat-obatan yang lain.
Sependapat dengan pernyataan bapak Very,
Fadilla juga mengungkapkan hal yang sama yakni
dalam cuplikan wawancara berikut.
Nggak ada juga. Jadi kita latian itu di kelas
kak. Tidak ada ruang khusus Palang Merah
Remaja. Tapi kita mikir keras gimana
caranya mereka nyaman sama keberadaan
Palang Merah Remaja ini. Walaupun kita
UKS juga masih dalam perbaikan dan
sarana lainnya juga kurang lengkap, tapi
semangat kita dan adek-adek masih tetap
tinggi kok kak. Kita berusaha dengan
adanya keterbatasan ini kita tetap masih
berprestasi dan tetap semangat di setiap
kegiatan yang telah di programkan.
Pendapat Arya juga menguatkan pernyataan
sebelumnya mengenai sarana dan prasarana kegiatan
Palang Merah Remaja dalam cuplikan wawancara
berikut.
Ya itu tadi kak, tidak ada UKS. Jadi kalau
ada yang sakit kita bingung mau di suruh
istirahat dimana. Tapi diusahakan akhir
tahun ini UKS sudah dapat dipergunakan
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lagi. Obat-obatannya pun juga banyak
yang kadaluarsa kak, seperti betadine dan
alcohol. Tapi kalau obat itu kita bisa beli
menggunakan uang kas kak. kita itu setiap
pertemuan melakukan pembayaran uang
kas 2000 per anak. Jadi kalau kita mau ada
kegiatan atau obat-obatan yang habis bisa
menggunakan uang kas kak.
Kurangnya sarana dan prasarana dapat
mempengaruhi jalannya suatu kegiatan. Sarana dan
prasarana sangat berperan penting untuk menunjang
kegiatan yang telah direncanakan. Seperti halnya UKS.
UKS(Usaha Kesehatan Sekolah) adalah suatu usaha
yang dilakukan oleh sekolah untuk menolong muriddan
juga warga sekolah yang sakit dikawasan lingkungan
sekolah.(http://id.m.wikipedia.org/wiki/usaha-
kesehatan-sekolah)
Pembahasan
Setelah memaparkan data umum maupun data
khusus dan penyajian data obyek penelitian di SMPN 5
Sidoarjo, maka yang akan dilakukan adalah
menganalisis hasil dan observasi dan wawancara dari
pihak sekolah. Kegiatan pembinaan ekstrakurikuler
Palang Merah Remaja membutuhkan adanya
pengelolaan yang rapi dan sistematis. Hal ini
dikarenakan dalam pelaksanaan kegiatan Palang Merah
Remaja perencanaannya harus mengikuti tujuan serta
visi misi yang ada di SMPN 5 Sidoarjo, sehingga antara
tujuan yang ada di sekolah maupun di Palang Merah
Remaja menjadi satu kesatuan yang dapat membentuk
tujuan yang utuh. Untuk itu akan dipaparkan peran
Palang Merah Remaja dalam menumbuhkan sikap
tolong menolong siswa di SMPN 5 Sidoarjo.
Istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam
teater, seorang aktor harus bermain sebagai seorang
tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia
diharapkan untuk berperilaku secara tertentu. Posisi
aktor dalam teater (sandiwara) tersebut kemudian
dianalogikan dengan posisi seseorang dalam
masyarakat. Sebagaimana halnya dalam kegiatan Palang
Merah Remaja, posisi kegiatan Palang Merah Remaja
dalam membentuk sikap tolong menolong siswa sama
dengan posisi aktor dalam teater bahwa perilaku yang
diharapkan tidak berdiri sendiri, melainkan selalu
berada dalam kaitan dengan adanya orang-orang lain
yang berhubungan dengan adanya orang-orang lain
yang berhubungan dengan aktor tersebut.
Sesuai dengan teori peran yang dikemukakan oleh
Biddle and Thomas, kegiatan Palang Merah Remaja
yaitu sebagai aktor yang mengambil bagian dari
interaksi yang nantinya berperan terwujud dalam
tindakan-tindakan maupun program kerja yang akan
mencapai target dalam membentuk sikap tolong
menolong siswa. Kegiatan-kegiatan tersebut meliputi
bakti soaial, donor darah, pertolongan pertama serta
kegiatan luar sekolah seperti outbond yang bertujuan
untuk membentuk sikap tolong menolong siswa.
Kegiatan tersebut mempunyai dampak positif bagi
siswa serta lingkup masyarakat.
Ada lima istilah tentang perilaku dalam kaitannya
dengan peran, namun tidak semua yang sesuai dengan
penelitian ini. Expectation (harapan) adalah harapan-
harapan orang lain tentang perilaku yang pantas, yang
seyogyanya ditunjukkan oleh seseorang yang
mempunyai peran tertentu. Siswa yang mengikuti
kegiatan Palang Merah Remaja diharapkan mempunyai
perilaku yang dapat dicontoh untuk teman sebayanya.
Misalnya dengan pembiasaan hidup sehat, peduli serta
mempunyai karakter yang baik. Seperti yang telah
dilakukan oleh anggota Palang Merah Remaja di SMPN
5 Sidoarjo yaitu melakukan tindakan pertolongan
pertama. Anggota PMR mempunyai tanggungjawab
untuk berjaga-jaga dibelakang peserta upacara saat hari
senin. Anggota yang telah diberikan tanggungjawab
telah melakukan peran tersebut dengan baik.
Performance (wujud perilaku) dalam peran. Peran
diwujudkan dalam perilaku oleh aktor. Berbeda dari
norma, wujud perilaku ini nyata, bukan sekedar
harapan. Dan berbeda pula dari norma, perilaku yang
nyata ini bervariasi, berbeda-beda dari satu aktor ke
aktor yang lain. Misalnya saja peran Palang Merah
Remaja adalah untuk membentuk sikap tolong
menolong siswa. Siswa diajarkan untuk peka terhadap
masalah yang ada di lingkup masyarakat dengan cara
terjun langsung di lapangan untuk melakukan suatu
tindakan positif. Seperti yang dilakukan oleh anggota
Palang Merah Remaja SMPN 5 Sidoarjo yaitu
memberikan makanan buka puasa untuk warga sekitar
yang membutuhkan. Tindakan tersebut merupakan
suatu wujud perilaku atau performance yang bertujuan
untuk membangun sikap tolong menolong siswa.
Bentuk tindakan tersebut akan mendapatkan evaluasi
atau penilaian dari masyarakat yang menyaksikan serta
mengetahui hal tersebut dilakukan.
Evaluation (penilaian) dan sanction (sanksi). Biddle
& Thomas mengatakan bahwa penilaian dan sanksi
didasarkan pada harapan masyarakat tentang norma.
Berdasarkan norma itu orang memberikan kesan positif
atau negatif terhadap suatu perilaku. Kesan positif atau
negatif inilah yang dinamakan penilaian peran. Di pihak
lain, yang dimaksudkan dengan sanksi adalah usaha
orang untuk mempertahankan suatu nilai positif atau
agar perwujudan peran diubah sedemikian rupa
Kajian Moral dan Kewarganegaraan. Volume 01 Nomor 04 Tahun 2016, 201-215
213
sehingga hal yang tadinya dinilai negatif bisa menjadi
positif.
Penilaian maupun sanksi menurut Biddle & Thomas
dapat datang dari orang lain (eksternal) maupun dari
dalam diri sendiri (internal). Jika penilaian dan sanksi
datang dari luar, berarti bahwa penilaian dan sanksi
terhadap peran itu ditentukan oleh perilaku orang lain.
Jika penilaian dan sanksi datang dari dalam diri sendiri
(internal), maka pelaku sendirilah yang memberi nilai
dan sanksi berdasarkan pengetahuannya tentang
harapan-harapan dan norma-norma masyarakat.
Tindakan soaial yang dilakukan anggota Palang Merah
Remaja tersebut mengundang penilaian masyarakat
yang dapat meningkatkan eksistensi sekolah karena
perilaku yang dianggap positif oleh masyarakat sekitar.
Seperti halnya yang telah dilakukan anggota Palang
Merah Remaja yang ada di SMPN 5 Sidoarjo. Tindakan
yang telah dilakukan tersebut telah mengundang
penilaian positif masyarakat terhadap sikap atau
perilaku siswa SMPN 5 Sidoarjo yang mencerminkan
hal positif yaitu adanya rasa tolong menolong serta
kepedulian terhadap sesama.
Siswa yang menjadi anggota Palang Merah Remaja
berperan sebagai tutorial sebaya. Menjadi contoh yang
baik untuk siswa-siswa lainnya, seperti mengajarkan
hidup sehat, bahaya narkoba, penyebab virus HIV AIDS
serta hal lain yang berkaitan dengan kepalang merahan.
Siswa yang hanya bertindak sebagai tutorial sebaya
belum diperkenankan untuk melakukan kegiatan donor
darah, dikarenakan umur serta berat badan yang belum
memenuhi standart untuk melakukan pendonoran darah.
Namun, siswa dapat menjadi fasilitator di dalam
kegiatan donor darah tersebut. Siswa menyediakan
tenaga medis serta peralatan pendukung lain dalam
kegiatan donor darah.
Kegiatan ekstrakurikuler Palang Merah Remaja
sangat membantu dalam pembentukan perilaku siswa.
Kegiatan ini mempunyai peran penting untuk
memantapkan kepribadian siswa agar tidak terpengaruh
oleh lingkungan yang negatif dan bertentangna dengan
tujuan sekolah. Selain itu, peran ekstrakurikuler ini akan
membentuk generasi muda yang berakhlak mulia serta
berjiwa kemanusiaan. Ekstrakurikuler ini merupakan
salah satu kegiatan yang mengacu pada sikap soaialis
dan kepedulian terhadap sesama. Wawasan siswa akan
menjadi luas karena ketika mendalami tentang Palang
Merah Remaja. Siswa akan mengetahui bahaya
narkoba, seks bebas serta HIV AIDS.
Palang Merah Remaja sebagai anggota remaja
Palang Merah Indonesia yang mempunyai peran untuk
mempengaruhi kelompok sebayanya baik di sekolah
maupun di luar sekolah. Untuk meningkatkan
keterampilan sehingga dapat mengetahui masalah
kesehatan serta pengetahuan lain mengenai bencana dan
yang lainnya. Perilaku positif yang di awali sejak dini
akan berdampak pada peningkatan kualitas hidup
seseorang di masa mendatang. Melakukan kegiatan
sosial dan kesehatan dilingkungan sekolah, keluarga
atau rumah maupun di masyarakat, membina akhlak
yang berbudi luhur, menumbuhkan percaya diri,
mempunyai semangat kekeluargaan dan memiliki rasa
kesetiakawanan sosial yang tinggi secara intensif
kepada seluruh warga sekolah khususnya dan
masyarakan pada umunya adalah tujuan dari Palang
Merah Remaja
Siswa diajarkan mengenai medis dasar agar siswa
dapat memberikan pertolongan pertama pada korban,
karena penanganan pertama akan menghindarkan resiko
besar pada korban tersebut. Contohnya pada saat siswa
mengalami luka pada kaki. Seorang anggota PMR
melakukan pengobatan dasar seperti membersihkan luka
menggunakan alkohol kemudian memberikan obat atau
salep agar tidak terjadi infeksi. Di dalam ekstrakurikuler
Palang Merah Remaja, siswa dituntut untuk dapat
memiliki sikap jujur dan bertanggungjawab pada setiap
tugas yang telah diberikan di dalam melaksanakan
kegiatan, memiliki sikap profesionalitas yaitu suatu
komitmen terhadap profesi yang dijalani atau ditekuni,
kemampuan bersosialisasi dan selalu dalam keadaan
siap khususnya secara fisik.
Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan di luar jam
sekolah, sehingga prosesnya tidak mengganggu
kegiatan pembelajaran akademik siswa, yaitu pada hari
sabtu pukul 10.00 WIB hingga jam 13.00 WIB. Waktu
tersebut dioptimalkan dengan baik. Di dalam program
kerja ekstrakurikuler. Palang Merah Remaja
mempunyai suatu tujuan, yaitu meningkatkan sikap
kerohanian, kemanusiaan dan toleransi terhadap sesame
serta terampil dalam bidang kepalang merahan. Apabila
tujuan itu tercapai maka akan membawa nama baik
Palang Merah Remaja SMPN 5 Sidoarjo ke tingkat
kota, provinsi dan nasional serta unggul dalam etika dan
disiplin ilmu.
Palang Merah Remaja memiliki beberapa kegiatan
kemanusiaan. Seperti yang ada pada tujuan Palang
Merah Remaja, yaitu membentuk sikap kemanusiaan
yang didukung dengan adanya kegiatan sosial. Sikap
kemanusiaan merupakan kepedulian seseorang terhadap
sesama manusia. Misalnya pada kegiatan pertolongan
pertama atau melakukan medis dasar pada siswa yang
mengalami pusing, pingsan dan luka pada saat di
sekolah, berbagi makanan berbuka untuk masyarakat
yang kurang mampu disekitar lingkungan sekolah, bakti
sosial dengan cara mengumpulkan dana serta pakaian
yang layak pakai untuk disalurkan kepada korban
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bencana alam serta siswa memberikan fasilitas medis
kepada calon pendonor darah.
Tahun ini anggota Palang Merah Remaja SMPN 5
Sidoarjo merealisasikan program kerjanya yaitu
membagikan makanan berbuka untuk warga sekitar
SMP yang membutuhkan. Kegiatan ini telah dirancang
dari tahun lalu dan kemudian direalisasikan pada tahun
ini dan pada saat bulan ramadhan. Kegiatan ini
ditujukan kepada masyarakat yang kurang mampu
disekitar sekolah seperti tukang becak, tukang sapu
jalan, pedagang kecil dan masyarakat sekitar yang
membutuhkan. Disini siswa diajak untuk terjun
langsung dalam melakukan tindakan soaial, yang
bertujuan untuk menumbuhkan rasa tolong menolong
serta empati terhadap lingkungan sekitar. Hal ini akan
berdampak positif bagi siswa dalam membentuk
karakter siswa menjadi lebih baik serta membuat siswa
dapat lebih merasa bersyukur atas semua yang dimiliki.
Palang Merah Remaja ditingkatan SMP disebut
dengan Palang Merah Remaja Madya. Palang Merah
Remaja Madya adalah Palang Merah Remaja dengan
angotanya tingkatan setara pelajar Sekolah Menengah
Pertama pada usia 12-15 tahun dan menggunakan
identitas warna sleyer biru langit. Palang Merah Remaja
Madya berfungsi sebagai *peer support*, yaitu
memberikan dukungan, bantuan, semangat kepada
teman sebaya agar meningkatkan ketrampilan hidup
sehat. Di dalam hasil penelitian yang diperoleh, Palang
Merah Remaja pada tingkatan SMP hanya mengarah
ketutorial sebaya yaitu memberikan contoh atau
menularkan ilmu kepada teman sebaya. Contohnya
seorang siswa yang menjelaskan mengenai siaga
bencana alam, cara hidup sehat, materi dasar serta
bahaya dari virus HIV dan AIDS, dampak negative dari
seks bebas dan bahaya narkoba bagi siswa.
Didalam program kerja donor darah yang telah
dirancang olehanggota Palang Merah Remaja SMPN 5
Sidoarjo, siswa hanya memberikan fasilitas untuk para
pendonor, seperti tenaga medis serta peralatan lain yang
dibutuhkan. Hal ini dikarenakan siswa SMP belum
diperbolehkan untuk melakukan pendonoran darah.
Umur siswa yang belum mencapai 17 tahun keatas
belum diperbolehkan untuk mengikuti kegiatan donor
darah ini. Selain umur, tinggi badan serta berat badan
juga mempengaruhi. Terdapat standartisasi untuk para
pendonor.
Pembimbing berusaha agar siswa dapat menemukan
potensi diri dan mengembangkannya. Seorang
pembimbing tidak dapat memaksa siswa untuk seperti
yang diminta, akan tetapi siswa akan tumbuh dan
berkembang sesuai dengan minat serta bakat yang
dimilikinya. Tugas pembimbing adalah mengarahkan,
mengatasi kesulitan atau masalah belajar siswa. Bapak
Verry Kuncoro adalah guru pembimbing Palang Merah
Remaja sejak 9 tahun yang lalu dan dibantu oleh Yusuf
Budiarjo seorang guru magang serta alumni SMPN 5
Sidoarjo. Di dalam penyampaian materi pembimbing
juga ikut serta, sesekali pembimbing memberikan
contoh simulasi serta memberikan materi.
Siswa diperlihatkan bagaimana cara menangani
seorang yang sedang pingsan, terluka serta memutarkan
video bencana alam. Pemutaran video ini bertujuan
untuk mengetuk hati siswa agar mempunyai kepedulian
terhadap masalah orang lain. prestasi yang diperoleh
siswa sangat baik. Hal ini ditunjukkan pada nilai
akademik siswa serta kejuaraan siswa dalam mengikuti
lomba, khususnya pada lomba kepalangmerahan. Di
dalam lomba tersebut, SMPN 5 Sidoarjo mendapatkan 5
piala kejuaraan. Siswa mendapatkan juara 1 pada lomba
donor darah, juara 3 kepalang merahan, juara 2
kepemimpinan, juara 2 donor darah, dan juara 3 untuk
kesehatan remaja. Lomba ini dilaksanakan di SMK 2
Sidoarjo dan diikuti oleh sebagian sekolah yang ada di
kota Sidoarjo. Dibalik prestasi yang diperoleh SMPN 5
Sidoarjo adalah atas dukungan dan kerja keras siswa
dan pembimbing.
Setiap tahunnya Palang Merah Indonesia
mengadakan perlombaan untuk siswa-siswa berprestasi
di bidang kepalangmerahan. Hal ini dilakukan untuk
memberikan penghargaan bagi siswa-siswa berprestasi.
Dengan mendapatkan piala atau penghargaan, akan
menjadikan siswa termotivasi sehingga lebih
meningkatkan prestasinya dan bersungguh-sungguh
dalam mendalami pengetahuan tentang
kepalangmerahan untuk menunjukkan prestasi yang
lebih baik lagi.
PENUTUP
Simpulan
Sikap tolong menolong dapat ditumbuhan
melalui beberapa kegiatan Palang Merah Remaja, yaitu
antara lain pertolongan pertama atau melakukan medis
dasar pada siswa yang mengalami pusing, pingsan dan
luka pada saat di sekolah, berbagi makanan berbuka
untuk masyarakat yang kurang mampu disekitar
lingkungan sekolah, bakti sosial dengan cara
mengumpulkan dana serta pakaian yang layak pakai
untuk disalurkan kepada korban bencana alam, biswa
memberikan fasilitas medis kepada calon pendonor
darah.
Kendala-kendala yang dihadapi dalam
menumbuhkan sikap tolong menolong siswa, antara lain
yaitu waktu yang terlalu banyak digunakan untuk
kegiatan akademik siswa, siswa merasa jenuh dengan
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pembelajaran yang kurang menarik serta sarana dan
prasarana yang kurang memadahi untuk menunjang
kegiatan.
Saran
Kepada guru atau pelatih PMR
Pelatih seharusnya memberikan pembelajaran atau
pemberian materi yang menarik dan inovatif. Tujuannya
agar siswa tidak merasa jenuh dan tetap bersemangat
untuk mengikuti kegiatan Palang Merah Remaja yang
telah diagendakan. Dengan kekreatifan pelatih dalam
menyampaikan materi akan tercipta proses belajar yang
efektif dan efisien serta menyenangkan, sehingga
pembentukan sikap tolong menolong siswa dapat
berjalan dengan baik.
Kepada siswa
Siswa harus selalu bersemangat dalam menerima
materi yang disampaikan oleh pelatih maupun Pembina
PMR. Agar pembelanjaran yang telah diberikan dapat
mencapai tujuan yang telah dibuat, yaitu membentuk
sikap tolong menolong. Dan diharapkan dapat berguna
di lingkungan sekolah maupun masyarakat.
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